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PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

 

 

بِ  الاللَّهِ سْ مَ بِ  الاللَّهِ بِ يبِ 
يبِ  اللَّهِ   بِ سْ

يبِ لمَ بِّ مَ  االلَّهِ بِ   مَ مَ مَ  (١) لمَ سْ  بِ  سْ   بِ سْ

Artinya:  “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan” 

(QS. Al-Alaq : 1) 
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ABSTRAK 

 

Faridah, Dewi. 2019. Implementasi Metode Reading Aloud  (Membaca Nyaring) 

untuk Mengembangkan Keterampilan Membaca pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas II SD N Sapuro 05 Kota Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan Program Studi PGMI Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. Dosen Pembimbing : Muchamad Fauyan, M.Pd. 

 

Kata kunci : Metode Reading Aloud  (Membaca Nyaring), Pembelajaran Bahasa 

Indonesia, Aspek Keterampilan Membaca 

  

 Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional dan bahasa resmi di Indonesia. 

Bahasa Indonesia menjadi alat komunikasi yang dipergunakan oleh masyarakat 

Indonesia untuk keperluan sehari-hari. Era globalisasi disebut juga dengan abad ilmu 

pengetahuan dimana di dalamnya terdapat manusia yang berkualitas Untuk menjadi 

manusia yang berkualitas, manusia harus melalui proses panjang yang disebut proses 

belajar. Proses belajar tidak cukup hanya dilakukan dengan mendengar dan menerima 

ilmu dari guru tetapi juga memuat adanya kegiatan membaca. . Keterampilan 

Berbahasa dalam kurikulum sekolah biasanya mencangkup empat segi, yang 

meliputi: (1) Keterampilan menyimak/ mendengarkan; (2) Keterampilan berbicara; 

(3) Keterampilan membaca; dan (4) Keterampilan menulis.  

 Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana implementasi metode 

reading aloud  (membaca nyaring) untuk mengembangkan keterampilan membaca 

pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II SD N Sapuro 05 Kota Pekalongan? 

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari implementasi metode reading aloud  

(membaca nyaring) untuk mengembangkan keterampilan membaca pada 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II SD N Sapuro 05 Kota Pekalongan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi metode reading 

aloud  (membaca nyaring) untuk mengembangkan keterampilan membaca pada 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II SD N Sapuro 05 Kota Pekalongan, faktor 

pendukung dan penghambat dari implementasi metode reading aloud  (membaca 

nyaring) untuk mengembangkan keterampilan membaca pada pembelajaran bahasa 

Indonesia di kelas II SD N Sapuro 05 Kota Pekalongan. 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (Field Research) dengan  

menggunakan pendekatan deskriptif  kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi, wawancara serta dokumentasi.  Metode analisis data hasil 

penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis kualitatif deskriptif model Miles 

dan Huberman. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, implementasi metode reading 

aloud  (membaca nyaring) untuk mengembangkan keterampilan membaca pada 
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pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II SD N Sapuro 05 Kota Pekalongan terbagi 

dalam beberapa hal yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan 

metode reading aloud  (membaca nyaring) direncanakan berdasarkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pelaksanaannya diawali dengan mencatat materi 

yang ada dalam buku bacaan. Sedangkan evaluasinya dilakukan dengan cara 

menunjuk beberapa peserta didik untuk maju di depan kelas guna membacakan teks 

bacaan dengan suara lantang dan sesuai dengan inonasi, lafal dan tanda baca. Dalam 

pelaksanaannya, implementasi reading aloud  (membaca nyaring) memiliki beberapa 

faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukungnya antara lain: fasilitas 

pendukung metode Reading Aloud (membaca nyaring), keaktifan peserta didik dalam 

membaca secara lantang, terdapat evaluasi. Sementara itu, faktor penghambatnya, 

meliputi: ada beberapa anak yang membacanya masih terbata-bata, ada juga yang 

masih malu-malu, dan masih ditemui anak yang tidak fokus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi disebut juga dengan abad ilmu pengetahuan dimana 

di dalamnya terdapat manusia yang berkualitas. Untuk menjadi manusia 

yang berkualitas, manusia harus melalui proses panjang yang disebut 

proses belajar. Proses belajar tidak cukup hanya dilakukan dengan 

mendengar dan menerima ilmu dari guru tetapi juga memuat adanya 

kegiatan membaca.  

Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis 

yang bersifat reseptif (menerima), dikatakan reseptif karena dengan 

membaca akan memperoleh informasi, ilmu dan pengetahuan serta 

pengalaman-pengalaman baru.
1
 

Keterampilan membaca memegang peran penting dalam aktivitas 

komunikasi tertulis. Membaca merupakan proses merekonstruksi dari 

bahan-bahan cetak. Definisi ini menyiratkan makna bahwa membaca 

bukan hanya sekedar mengubah lambang menjadi bunyi dan mengubah 

bunyi menjadi makna, melainkan lebih ke proses pemetikan informasi atau 

makna sesuai dengan informasi atau makna yang diusung dari penulisnya.
2
 

                                                           
1
 Abdul Jalil dan Elmustian, Pendidikan Bahasa Indonesia di Kelas-Kelas Rendah 

Sekolah Dasar (Pekanbaru: Unri Press, 2006) hlm. 66. 

2
 Yeti Mulyati, Buku Materi Pokok Bahasa Indonesia Modul 1-9 ( Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2009), hlm. 4. 
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Bahasa merupakan sarana yang efektif untuk menjalin komunikasi 

sosial. Tanpa bahasa, komunikasi tidak dapat dilakukan dengan baik dan 

interaksi sosial pun tidak akan pernah terjadi. Karena tanpa bahasa, 

siapapun tidak akan dapat mengekspresikan diri untuk menyampaikan 

kepada orang lain. Keterampilan Berbahasa dalam kurikulum sekolah 

biasanya mencangkup empat segi, yang meliputi: (1) Keterampilan 

menyimak/ mendengarkan; (2) Keterampilan berbicara; (3) Keterampilan 

membaca; dan (4) Keterampilan menulis.
3
 

Reading aloud adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang 

merupakan alat bagi guru, murid, ataupun pembaca bersama-sama dengan 

oranglain atau pendengar untuk menangkap serta memahami informasi, 

pikiran, dan perasaan seseorang pengarang. Pembaca harus 

mempergunakan segala keterampilannya. Membaca nyaring adalah sebuah 

pendekatan yang dapat memuaskan serta memenuhi berbagai ragam tujuan 

serta mengembangkan sejumlah keterampilan dan minat.
4
 

Membaca nyaring adalah membaca bersuara, atau membaca yang 

dilakukan dengan bersuara, biasanya dilakukan oleh kelas tinggi / besar. 

Sebenarnya apabila kita berpegang pada batasan-batasan tentang 

membaca, semua perbuatan membaca tentu saja kedengaran orang lain. 

                                                           
3
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2011), hlm. 27. 

4
 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: 

Angkasa, 2015), hlm. 23. 
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Perbedaannya terletak pada persoalan berapa jauh suara bacaan dapat 

didengar orang lain.
5
 

Membaca teknik pada prinsipnya sama dengan membaca nyaring. 

Hal ini dikarenakan kegiatan membaca ini dilakukan dengan vokalisasi. 

Banyak para ahli menyatakan pentingnya membaca nyaring, diantaranya 

yang diungkapkan Asih yang mengungkapkan bahwa pelaksanaan 

membaca nyaring itu tercantum di dalam Kurikulum kelas II SD. 

Seharusnya, siswa kelas II sebagian besar sudah mampu membaca dengan 

baik, artinya dapat menyuarakan kalimat lancar dengan intonasi yang 

tepat. Seperti dikemukakan oleh cox  dalam buku yang berjudul Strategi 

Pembelajaran Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa membaca nyaring 

untuk siswa yang dilakukan setiap hari merupakan sesuatu yang penting 

untuk mengajarkan mereka menyimak, berbicara, atau menulis. Orang tua 

yang membacakan cerita untuk anak-anaknya memperoleh perkembangan 

bahasa yang baik melalui perkembangan kosakata, semangat membaca 

yang tinggi, dan berhasil membaca permulaan ketika mereka telah 

memasuki sekolah.
6
  

Rendahnya kemampuan membaca akan berdampak terhadap 

penguasaan berbagai bidang studi serta psikologisnya. Dampak psikologis 

yang timbul seperti hilangnya motivasi, rasa percaya diri dan hal ini akan 

                                                           
5
 Ainun Safitri, “Peningkatan Kemampuan Siswa Membaca Nyaring Melalui Metode 

Latihan di Kelas III SDN 025 Baruga”, Jurnal Kreatif Tadulako Vol. 3 No. 2, (Palu, Universitas 

Tadulako), hlm. 168. 

6
 Asih, Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), 

hlm. 60. 
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menimbulkan dampak negative juga terhadap membaca. Siswa yang gagal 

bisa menganggap bahwa belajar membaca dan menulis itu hal paling 

membosankan dan lebih baik tidak belajar dari pada pusing. Padahal di 

dalam kurikulum kelas III siswa telah dituntut untuk dapat membaca 

nyaring teks 100-150 kata. Seharusnya siswa kelas IV sudah mampu untuk 

membaca nyaring dengan lafal dan itonasi yang tepat sehingga ini dapat 

membantu dalam pembelajaran anak ketika nantinya sudah berada pada 

kelas V dan VI. Membaca merupakan kegiatan yang penting dalam 

kehidupan sehari-hari, karena tidak hanya untuk memperoleh informasi, 

tetapi berfungsi sebagai alat untuk memperluas pengetahuan bahasa 

seseorang. Dengan demikian, anak sejak SD perlu memperoleh latihan 

membaca khususnya membaca nyaring dengan lafal dan intonasi yang 

tepat.
7
 

Membaca nyaring merupakan kegiatan membaca yang 

menekankan pada penguasaan: (1) Lafal yang baik dan benar; (2) Jeda, 

lagu, dan intonasi yang tepat; (3) Tanda-tanda baca; (4) Mengelompokkan 

kata/frase ke dalam satuan-satuan ide; (5) Menggerakkan mata dan 

memelihara kontak mata; dan (6) Berekspresi.
8
 

Menurut Haryadi dan Zamzami dalam jurnal Hertika Janiar Litri 

menjelaskan bahwa tradisi membaca merupakan kebiasaan orang untuk 

                                                           
7
 Sefrida, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Nyaring dengan Intonasi Yang Tepat 

Melalui Metode Latihan pada Anak Kesulitan Belajar”, Vol. 1, No. 1, Jurnal Pendidikan Khusus, 

(Padang, Jurusan PLB FID, Universitas Negeri Andalas), hlm. 114. 

8
 Asih, Strategi ..., hlm. 61. 
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memanfaatkan tulisan dalam rangka mengembangkan pengetahuan. 

Meskipun telah disadari bahwa penugasan bahasa tulis mutlak diperlukan 

dalam kehidupan modern, dalam kenyataanya pengajaran keterampilan 

membaca kurang mendapatkan perhatian. Menurut Pelly mengatakan 

bahwa pelajaran membaca yang dulu merupakan pelajaran dan latihan 

pokok kini kurang mendapatkan perhatian, baik dari para siswa maupun 

guru. Pelajaran membaca sebagai salah satu aspek dalam pengajaran 

bahasa Indonesia kurang ditangani secara sungguh-sungguh. Akibatnya, 

kemampuan berbahasa Indonesia para siswa kurang memadai.
9
  

Dari beberapa pendapat banyak menyebutkan bahwa permasalahan 

umum dalam pembelajaran membaca di kelas rendah terutama terkait 

keterampilan berbahasa siswa SD antara lain: mayoritas siswa masih  

terbata-bata saat membaca, kurang memperhatikan lafal,  jeda, intonasi 

serta kurang percaya diri saat membaca sehingga suaranya tidak keluar 

secara lantang ataupun nyaring. Salah satu penyebab dari kurangnya 

percaya diri siswa tersebut adalah kurangnya pengalaman ataupun latihan 

membaca mereka.  

Berdasarkan studi pendahuluan diperoleh informasi bahwa Sekolah 

Dasar Negeri Sapuro 05 Kota Pekalongan merupakan lembaga pendidikan 

yang berada di Kecamatan Pekalongan Barat terakreditasi A. 

                                                           
9
 Hertika Janiar Litri,”Implementasi Metode Reading Aloud dalam Pembelajaran 

Membaca Permulaan pada Siswa Kelas 2 SD Negeri Caturtunggal 6” (Fakultas Ilmu Pendidikan: 

Universitas Negeri Yogyakarta) Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 31 Tahun ke-5 

2016), hlm. 2.946 
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Permasalahan di atas juga dialami pada siswa kelas II SD N Sapuro 05 

Pekalongan. Oleh karena itu , dalam meningkatkan kualitas membacanya, 

sekolah ini menerapkan metode reading aloud  (membaca nyaring) dalam 

pembelajarannya, terutama pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Metode 

reading aloud  (membaca nyaring) tersebut salah satunya diterapkan di 

kelas II SD Negeri 05 Kota Pekalongan. Dengan diterapkannya metode 

reading aloud  (membaca nyaring), diharapkan dapat membantu peserta 

didik dalam membaca. Sehingga dalam hal ini anak dituntut agar mampu 

membaca dengan benar dan jelas. Salah satu caranya yaitu dengan 

membaca nyaring yakni membaca bacaan dengan teknik keras dan suara 

yang lantang. Jika seorang peserta didik membaca dengan suara yang jelas 

dan lantang, maka akan mempermudah guru dalam memperbaiki 

kesalahan bacaannya. Selain itu juga dapat mempermudah guru dalam 

sistem evaluasinya. 

Metode reading aloud  dianggap oleh guru kelas II SD N Sapuro 

05 Kota Pekalongan yaitu Bapak Adi Surochmat, S.Pd.SD sebagai metode 

yang paling tepat untuk diterapkan. Dengan membaca secara keras peserta 

didik akan terfokus pada bacaan yang dibaca dan akan membaca dengan 

jeda, lagu, dan intonasi yang tepat. Selain itu, peserta didik akan dapat 

melafalkan bacaan dengan baik dan benar sehingga dapat meningkatkan 

keterampilan berbahasa mereka terutama bahasa lisannya. Bapak Adi 

Surochmat, S.Pd.SD juga menuturkan bahwa metode reading aloud  

(membaca nyaring) mempunyai pengaruh yang sangat besar untuk 
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kedepannya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di jenjang kelas 

berikutnya.
10

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

bermaksud untuk mengungkap lebih jauh pelaksanaan metode reading 

aloud  (membaca nyaring) di sekolah tersebut dalam sebuah penelitian yang 

berjudul Implementasi Metode Reading Aloud (membaca nyaring) 

untuk Mengembangkan Keterampilan Membaca pada Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas II SD N Sapuro 05 Kota Pekalongan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana implementasi  metode reading aloud untuk 

mengembangkan keterampilan membaca pada pembelajaran bahasa 

Indonesia di kelas II SD N Sapuro 05 Kota Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari implementasi metode 

reading aloud  untuk mengembangkan keterampilan membaca pada 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II SD N Sapuro 05 Kota 

Pekalongan? 

 

                                                           
10

 Adi Surochmat, Guru Kelas II SD N Sapuro 05 Kota Pekalongan, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan, 25 Oktober 2018. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, berikut ini tujuan yang hendak 

dicapai: 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi metode 

reading aloud untuk mengembangkan keterampilan membaca pada 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II SD N Sapuro 05 Kota 

Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis faktor pendukung dan 

penghambat dari implementasi metode reading aloud untuk 

mengembangkan keterampilan membaca pada pembelajaran bahasa 

Indonesia di kelas II SD N Sapuro 05 Kota Pekalongan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Dalam mengadakan penelitian ini, penulis ingin memperoleh manfaat baik 

dari segi keilmuan (teoritis) maupun aspek terapan (praktis), yaitu: 

1. Kegunaan teoritis 

Hasil penelitian ini menambah khazanah ilmu pengetahuan 

khususnya berkaitan tentang reading aloud. 

2. Kegunaan praktis 

a) Bagi penulis 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



9 

 

 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

keilmuan penulis dalam penulisan skripsi. 

b) Bagi SD Negeri Sapuro 05 Pekalongan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai gambaran 

tentang penerapan metode reading aloud  (membaca nyaring) di 

SD Negeri Sapuro 05 Pekalongan sehingga diharapkan dapat 

menginovasi sekaligus memberikan problem solving untuk 

mengatasi masalah pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 

dalam aspek penguasaan membaca. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan penelitian 

ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field research) 

yaitu penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau kepada 

responden. Penelitian dengan turun ke lapangan, maka penulis akan 

dapat menentukan, mengumpulkan data dan mengumpulkan 

informasi tentang implementasi metode reading aloud  untuk 

mengembangkan keterampilan membaca  pada pembelajaran 

bahasa Indonesia di kelas II SD N Sapuro 05 Kota Pekalongan. 
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b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menyangkut salah satu kegiatan pembelajaran 

bahasa Indonesia kelas rendah di SD Negeri Sapuro 05 Pekalongan 

yaitu metode reading aloud  (membaca nyaring). Data yang 

disajikan adalah data deskripsi mengenai perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian dalam metode reading aloud  

(membaca nyaring). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif karena penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar alamiah tanpa ada 

manipulasi di dalamnya. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian : SD Negeri Sapuro 05 Pekalongan 

b. Waktu Penelitian : Bulan Oktober Tahun 2018 

3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, terdapat dua sumber data yang saling 

melengkapi, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.11 Dalam penelitian ini yang menjadi 

sumber data primer adalah guru kelas II  dan siswa kelas II.. Sementara 

itu, Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 

                                                           
11

Sugiyono,MemahamiPenelitianKualitatif,(Bandung:Alfabeta, 2013), hlm. 62. 
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langsung dari sumber utama.
12

 Adapun sumber data sekunder yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah berupa arsip-arsip, dan 

dokumen di sekolah SD Negeri Sapuro 05 Kota Pekalongan. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara, serta dokumentasi. 

Masing-masing teknik tersebut dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Observasi 

Obervasi atau yang disebut dengan pengamatan meliputi 

kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan 

menggunkan seluruh alat indra. Observasi yang peneliti gunakan 

sebagai alat bantu untuk mendapatkan data tentang implementasi 

metode reading aloud  (membaca nyaring) untuk mengembangkan 

keterampilan membaca pada pembelajaran bahasa Indonesia di 

kelas II SD N Sapuro 05 Kota Pekalongan. Indikator yang 

diobservasi di antaranya: tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. 

b. Metode wawancara  

                                                           
12

Sugiyono, MetodePenelitianAdministrasi, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 156. 
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Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 

interview pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur, oleh karena itu dalam melakukan 

wawancara, pengumpul data telah menyiapkan intrumen penelitian 

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya 

telah disiapkan. Indikator yang ditanyakan di antaranya: (1) 

Tanggapan terhadap penggunaan metode reading aloud  (membaca 

nyaring); (2) Keunggulan terhadap penggunaan metode reading 

aloud  (membaca nyaring); (3) Kesulitan terhadap penggunaan 

metode reading aloud  (membaca nyaring); dan (4) Alternatif 

mengatasi kesulitan terhadap penggunaan metode reading aloud  

(membaca nyaring). 

 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang.
13

 

Pengumpulan data, yaitu dengan melihat, mencatat dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan obyek dan fokus penelitian 

                                                           
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfa Beta. 

2008), hlm. 137. 
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serta mendokumentasikan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian 

ini. 

 

 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data kualitatif deskriptif model Miles dan 

Huberman, yang meliputi: 

 

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan bentuk analisa yang menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan 

data sedemikian rupa sehingga dihasilkan data yang khusus 

implementasi metode reading aloud  (membaca nyaring) untuk 

mengembangkan keterampilan membaca pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia kelas II SD N Sapuro 05 Kota Pekalongan dan 

faktor pendukung dan penghambat dari implementasi metode 

reading aloud  (membaca nyaring) untuk mengembangkan 

keterampilan membaca pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 

II SD N Sapuro 05 Kota Pekalongan. 

b. Penyajian data 

Penyajian data dilakukan dengan merakit data yang diperoleh 

dari sekumpulan informasi yang tersusun dan telah direduksi, 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



14 

 

 

 

kemudian disajikan dalam bentuk narasi atau tulisan dengan 

menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah 

dibaca dan dipahami yang pada akhirnya bisa memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data dilakukan dengan cara menyajikan data 

tentang implementasi metode reading aloud untuk 

mengembangkan keterampilan membaca pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia kelas II SD N Sapuro 05 Kota Pekalongan dan  

faktor pendukung dan penghambat dari implementasi metode 

reading aloud  untuk mengembangkan keterampilan membaca 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas II SD N Sapuro 05 Kota 

Pekalongan. 

c. Penarikan kesimpulan 

Menarik kesimpulan sejak pengumpulan data yaitu dengan 

memahami arti dari berbagai hal yang ditemui dengan melakukan 

pencatatan pola-pola, pernyataan, arahan, sebab akibat dan 

berbagai proposi. Supaya kesimpulan cukup mantap dan benar-

benar dapat dipertanggungjawabkan perlu diverivikasikan hal 

tersebut dengan aktivitas pengulangan dengan tujuan pemantapan 

dan penelusuran data kembali.
14

 Data yang sudah disajikan secara 

sistematis akan mempermudah untuk menemukan jawaban dari 

rumusan masalah yaitu implementasi metode reading aloud   untuk 

                                                           
14

 Sugiyono, Metode Penelitian...,hlm. 244  
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mengembangkan keterampilan membaca pada pembelajaran 

bahasa Indonesia kelas II SD N Sapuro 05 Kota Pekalongan dan 

faktor pendukung dan penghambat dari implementasi metode 

reading aloud  untuk mengembangkan keterampilan membaca 

pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas II SD N Sapuro 05 Kota 

Pekalongan. 

Kaitan antara analisis data dengan pengumpulan data disajikan 

oleh Miles dan Huberman dalam diagram berikut: 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

I 

Pengumpulan 

data 

II 

Reduksi data 

IV 

Kesimpulan-

kesimpulan: 

Penarikan/verifikasi 

III 

Penyajian Data 
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Guna mempermudah dalam penelitian, peneliti menuliskan 

sistematika penulisan skripsi. Adapun secara rinci sistematika penulisan 

skripsi tersebut adalah sebagai berikut: 

Bab I, Pendahuluan meliputi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II, Landasan Teori tentang Metode reading pada pembelajaran 

bahasa Indonesia untuk mengembangkan keterampilan membaca, bab ini 

akan membahas tinjauan tentang: 1) Pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

meliputi, pengertian pembelajaran bahasa Indonesia, tujuan pembelajaran 

bahasa Indonesia, nilai penting bahasa Indonesia bagi siswa SD, dan 

karakteristik anak usia SD. 2) Aspek keterampilan membaca yang 

meliputi, makna dan urgensi keterampilan membaca, dan jenis 

keterampilan membaca SD. 3) Metode reading aloud  yang meliputi, 

pengertian metode reading aloud , manfaat metode reading aloud. Dan 

sintaks pembelajaran melalui metode reading aloud.  

Bab III, Hasil Penelitian tentang implementasi metode reading 

aloud untuk mengembangkan keterampilan membaca pada pembelajaran 

bahasa Indonesia Kelas II SD N Sapuro 05 kota Pekalongan. Di dalam bab 

ini akan diuraikan tentang 1) Gambaran umum SD Negeri Sapuro 05 Kota 

Pekalongan, meliputi: Sejarah SD Negeri Sapuro 05 Kota Pekalongan, 

Profil SD Negeri Sapuro 05 Kota Pekalongan, Visi, Misi dan Tujuan SD 

Negeri Sapuro 05 Kota Pekalongan, Keadaan pendidik SD Negeri Sapuro 

05 Kota Pekalongan, Keadaan siswa SD Negeri Sapuro 05 Kota 

Pekalongan, Sarana dan prasarana SD Negeri Sapuro 05 Kota Pekalongan; 

2) Implementasi  metode reading aloud  untuk mengembangkan 

keterampilan membaca pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II SD 

N Sapuro 05 Kota Pekalongan; 3) faktor pendukung dan penghambat dari 

implementasi metode reading aloud untuk mengembangkan keterampilan 
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membaca pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II SD N Sapuro 05 

Kota Pekalongan. 

Bab IV, Analisis Hasil Penelitian. Bab ini berisi analisis  

implementasi metode reading aloud  untuk mengembangkan keterampilan 

membaca pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II SD N Sapuro 05 

Kota Pekalongan. Bab ini terdiri dari implementasi metode reading aloud  

untuk mengembangkan keterampilan membaca pada pembelajaran bahasa 

Indonesia di kelas II SD N Sapuro 05 Kota Pekalongan dan analisis faktor 

pendukung dan penghambat dari implementasi metode reading aloud  

untuk mengembangkan keterampilan membaca pada pembelajaran bahasa 

Indonesia di kelas II SD N Sapuro 05 Kota Pekalongan. 

Bab V, berisi penutup meliputi simpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

A. Simpulan 

     Dari uraian dan analisis tentang implementasi metode reading aloud 

untuk mengembangkan keterampilan membaca pada pembelajaran bahasa 

Indonesia kelas II SD N Sapuro 05 kota Pekalongan dapat diambil simpulan 

sebagai berikut: 

1. Implementasi metode reading aloud  untuk mengembangkan keterampilan 

membaca pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas II SD N Sapuro 05 

kota Pekalongan sudah berjalan dengan baik sesuai dengan prosedur, 

meskipun masih terdapat kelemahan. Hal tersebut dapat dibuktikan dari 

guru kelas yang sudah berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan 

pembelajaran yang terbaik untuk para siswa dalam kegiatan reading aloud  

mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi.  

Perencanaan implementasi metode reading aloud  terlaksana setiap 

hari dengan tujuan agar hasil yang dicapai sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Tahap perencanaan metode reading aloud terdiri dari 

menentukan tujuan pembelajaran, menentukan bacaan atau buku yang 

sesuai, melakukan survei awal untuk mengenali isi bacaan, dan membuat 

keputusan untuk membaca. 

Pelaksanaan implementasi metode reading aloud meliputi 3 

Kegiatan, yaitu: 1) Kegiatan awal metode reading aloud untuk 

mengembangkan keterampilan membaca pada pembelajaran bahasa 
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Indonesia kelas II SD N Sapuro 05 kota Pekalongan, meliputi: Pertama, 

Guru memperkenalkan materi dalam bacaan. Kedua, Guru dan peserta 

didik menulis teks bacaan. Ketiga, Guru memberikan contoh bagaimana 

membaca yang baik, dengan memperhatikan lafal, jeda, lagu, intonasi, 

serta tanda baca yang ada. Keempat, Guru memberikan arahan kepada 

peserta didik; 2). Kegiatan tambahan yang meliputi: Guru membacakan 

teks buku atau buku cerita dengan penuh kasih sayang,  perlahan, ekpresif 

dan semenarik mungkin; serta menggunakan bahasa tubuh ketika 

membaca misalnya dengan menggunakan efek drama, ada tertawa, 

merengek, meraung, berbisik, cepat, lambat, stop, sedih, meraung, 

meringik, dan lain-lain sesuai karakter dalam cerita; 3) Kegiatan 

pengembangan, meliputi: Guru membantu anak untuk melakukan apa yang 

dicontohkan gurunya.  

Evaluasi Implementasi metode reading aloud dilakukan dengan 

cara menunjuk beberapa peserta didik untuk maju di depan kelas guna 

membacakan teks bacaan secara lantang dan sesuai dengan lafal, intonasi 

serta tanda baca yang ada. Selain itu, guru memberikan pertanyaan satu 

persatu kepada peserta didik mengenai isi bacaan tersebut. 

2. Faktor pendukung implementasi metode reading aloud dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas II SD Negeri Sapuro 05 Kota 

Pekalongan antara lain: fasilitas pendukung metode Reading Aloud, 

keaktifan peserta didik dalam membaca secara lantang, terdapat evaluasi. 

Sementara itu, faktor penghambatnya, meliputi: ada beberapa anak yang 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



76 
 

membacanya masih terbata-bata, ada juga yang masih malu-malu, dan 

masih ditemui anak yang tidak fokus. 

B. Saran 

   Dengan segala kerendahan hati, penulis mengajukan beberapa saran yang 

sekiranya dapat dijadikan bahan pertimbangan.  

1. Untuk meminimalisasi kekurangan yang ada pada perencanaan, 

pelaksanaan serta pembelajaran karena ada beberapa faktor yang 

menghambat, hendaknya guru harus memaksimalkan keahliannya untuk 

memperbaiki atau melengkapi kekurangan yang ada, dengan cara 

menyiapkan RPP, materi dan media yang menarik siswa yang sesuai 

dengan tema, melakukan refleksi terhadap kelemahan yang ada. 

2. Hendaknya siswa mampu mengikuti pembelajaran Reading Aloud dengan 

sungguh-sungguh agar dapat meningkatkan keterampilan membacanya. 

3. Sebaiknya orang tua lebih memerhatikan kemampuan membaca anaknya 

sehingga orang tua mengetahui sejauh mana kemampuan anaknya dalam 

membaca dan memahami isi bacaan. Selain itu, orang tua hendaknya 

mendampingi anak untuk belajar. 
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HASIL DOKUMENTASI 

Gambar 1 

Kegiatan Pembelajaran Kelas II  dengan Metode Reading Aloud  (Membaca 

Nyaring) Tahap Pelaksanaan 

 

Guru menuliskan materi yang akan digunakan dalam pembelajaran reading aloud 

 

 

Peserta didik menulis materi reading aloud di buku tulis masing-masing 
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Guru memberikan contoh cara membaca dengan metode reading aloud 

 

 

Peserta didik menirukan bacaan yang dibaca guru dengan metode reading aloud 
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Gambar 2 

Kegiatan Pembelajaran Kelas II  dengan Metode Reading Aloud  (Membaca 

Nyaring) Tahap Evaluasi 

 

Guru meminta salah satu anak untuk maju melaksanakan evaluasi penggunakan 

metode reading aloud 

 

 

Guru melakukan evaluasi kepada anak yang masih malu-malu saat membaca  
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